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Abstrak

Masyarakat Indonesia sampai dengan saat ini belum banyak berpartisipasi di pasar modal.
Rendahnya literasi pasar modal menjadi akar permasalahan utama yang harus diselesaikan oleh Bursa Efek
Indonesia sebagai regulator, serta pihak lainnya termasuk akademisi . Investasi pada instrumen-instrumen di
pasar modal tentunya dapat mendatangkan keuntungan bagi masyarakat termasuk pelaku UMKM yang dapat
mendistribusikan sebagian kas dari hasil bisnis yang mereka jalankan, kemudian return dari investasi tersebut
dapat mereka pergunakan untuk pengembangan bisnis. Berdasarkan kondisi ini, maka program pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kinerja UMKM melalui program pelatihan dan pendampingan investasi saham
syariah. Metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mengadopsi konsep Deming Cycle yaitu plan; do;
check; act, serta menerapkan model edukasi pasar modal yang merupakan hasil penelitian tim PKM. Mitra
PKM adalah mahasiswa pelaku UMKM yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di Kota Bandung yang
berjumlah 33 orang. Hasil PKM menunjukkan terdapat peningkatan positif signifikan tingkat literasi dan
pemahaman praktik investasi saham syariah yang ditunjukan dari hasil test uji beda dimana nilai t hitung lebih
besar dibandingkan t tabel yaitu 20,375 > 2,0345, dengan demikian dapat disimpulkan program PKM telah
efektif. Peningkatan keahlian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa pelaku UMKM dalam menghasilkan
kas tambahan untuk mendukung pengembangan bisnis mereka. Program PKM ini juga menghasilkan modul
investasi pasar modal yang mudah dipahami oleh investor pemula.

Kata Kunci: PKM, Pasar Modal Syariah, Investasi, Saham syariah, UMKM.

Abstract

Until today, the Indonesian people have had little involvement in the stock market. The main source of the
problem is a lack of capital market literacy, which must be addressed by the Indonesia Stock Exchange as a
regulator as well as other parties such as academia. Investments in capital market instruments can
undoubtedly benefit the community, especially MSMEs players who can distribute some of the revenue
generated by the firms they run and then use the returns on these investments for business expansion. Based
on these conditions, our service program seeks to improve MSMEs' performance through Sharia-compliant
stock investment instruction and mentorship programs. The Community Service Method (PKM) incorporates
the Deming Cycle concept, namely plan; do; check; and act, as well as the capital market education model
developed by the PKM team. PKM partners are 33 MSME students from Bandung's various educational
universities. The PKM results show a significant positive increase in the level of literacy and understanding of
Islamic stock investment practices, as evidenced by the results of the different tests where the t-value is
greater than the t-table, namely 20.375 > 2.0345, implying that the PKM program was effective. This boost in
competence is likely to assist MSME students earn more money to help their businesses grow. This PKM tool
also generates capital market investment modules that novice investors can simply understand.
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Pendahuluan

Salah satu fungsi pasar modal adalah sebagai lembaga intermediasi yang mempertemukan
pihak yang membutuhkan dana dan pihak yang kelebihan dana. Dalam hal ini, perusahaan-
perusahaan publik menerbitkan sekuritas untuk memperoleh dana dari masyarakat, dan selanjutnya
akan digunakan untuk pengembangan perusahaan.

Berkembangnya perusahaan dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi, baik melalui
pajak yang mereka bayarkan atapun dari penyerapan tenaga Kkerja, sehingga mengurangi angka
pengangguran dan meningkatkan daya beli masyarakat. Pasar modal juga menjalankan fungsi
keuangan dengan memfasilitasi masyarakat dalam berinvestasi sehingga dapat memberikan
keuntungan bagi masyarakat. Azimi (2022) menyatakan perputaran pasar saham memberikan
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Coskun, Seven, Ertugrul, & Ulussever
(2017)menemukan hubungan jangka panjang yang positif antara pasar modal dan pertumbuhan
ekonomi. Orlowski (2020) mengemukakan peningkatan pada portofolio investasi saham dan
obligasi memberikan dampak positif terhadap Gross Domestic Product. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut maka sangat penting untuk mendorong keterlibatan masyarakat di pasar modal,
karena dapat memberikan keuntungan dan mendorong pertumbuhan ekonomi positif bagi Negara.

Keterlibatan masyarakat Indonesia di pasar modal saat ini masih sangat rendah. Bakhri
(2018) menyatakan bahwa minat mahasiswa dalam berinvestasi dipasar modal sangat rendah,
sementara itu (Rinaldo & Puspita, 2023) menyatakan hanya 8,9% responden yang memiliki akun
dan rutin bertransaksi, 10,7% memiliki akun namun jarang bertransaksi, 8,5% memiliki akun pasar
modal tetapi belum pernah digunakan untuk transaksi, dan 71,9% tidak punya akun pasar modal.
Persepsi negatif terhadap pasar modal menjadi pemicu rendahnya inklusi pasar modal. (Rinaldo &
Puspita, 2021) menemukan 2% dari total responden menjawab bahwa transaksi di pasar modal
adalah perjudian, 59% responden menyatakan bahwa transaksi pasar modal sangat spekulatif, dan
hanya 10% yang menyatakan halal dan menerapkan hukum jual beli.

Di sisi lain, lemahnya tatakelola UMKM menjadi masalah besar yang menghambat
perkembangan bisnis UMKM. lbrahim, Saputra, Adam, & Yunus (2022) menyatakan pentingnya
memperhatikan tatakelola bisnis jika UMKM ingin berkembang. Permasalahan ini sebenarnya dapat
diminimalkan melalui tatakelola keuangan yaitu perencanaan keuangan yang baik. Salah satu
bentuk perencanaan keuangan adalah menjalankan investasi saham secara rutin. Dengan melakukan
investasi saham para pelaku UMKM akan memperoleh tambahan cashflow yang dapat menunjang
bisnis utama mereka, tentunya hal ini dapat berjalan apabila pelaku UMKM dibekali pengetahuan
yang cukup tentang investasi saham. Hasil survey awal yang melibatkan 25 responden
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai pasar modal syariah masih sangat rendah score rata-
rata pada indikator ini hanya 2,606 (skala 1-4), sementara itu pengetahuan mengenai praktik
transaksi pasar modal lebih buruk, dengan skor rata-rata 1,06 . Sebanyak 48% responden hanya
pernah mendengar keberadaan pasar modal syariah, 45% hanya mengetahui teori namun tidak
pernah praktek dan hanya 7% yang sudah bertransaksi secara rutin di pasar modal syariah, 93%
responden meyatakan belum pernah bertransaksi di pasar modal syariah.

Adanya persepsi negatif terhadap pasar modal dan kebutuhan UMKM untuk memperbaiki
tatakelolanya melalui investasi saham syariah, menjadi dasar dilakukannya edukasi, pelatihan dan
pendampingan praktek investasi saham syariah. Rizal (2021) menyatakan edukasi pasar modal
terhadap masyarakat harus dilakukan secara rutin guna mendorong peningkatan keterlibatan
masyarkat di pasar modal.

Mitra pengabdian adalah mahasiswa yang juga merupakan pelaku UMKM dibeberapa
perguruan tinggi di Kota Bandung. Program PKM berupa edukasi, pelatihan dan pendampingan
terhadap mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan literasi dan inklusi pasar modal mitra,
sehingga mitra mampu menggunakan sebagian kas dari berwirausaha untuk berinvestasi pada
saham syariah, yang akan memberikan cashflow tambahan untuk mendukung pengembangan bisnis
mereka.

39


http://journal.ubm.ac.id/

Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan
Vol. 7 (No. 1) : no. 038 - no 051. Th. 2023
p-ISSN: 2581-2718

e-ISSN: 2620-3480

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/
Hasil Pengabdian

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan pada program pengabdian ini akan mengadopsi konsep Deming
yaitu plan; do; check; act. Hasil penelitian yang dilakukan beberapa ahli menyatakan konsep
Deming merupakan suatu alat yang dapat digunakan dalam proses kontrol perusahaan, untuk
meningkatkan kinerja secara berkesinambungan melalui tahapan Plan; Do ; Check ; Act
(Realyvésquez-Vargas, Arredondo-Soto, Carrillo-Gutiérrez, & Ravelo, 2018;Silva, Medeiros, &
Vieira, 2017; Maruta, 2012; Jones, Parast, & Adams, 2010; Sangpikul, 2017).
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Gambar 1. Metode Program PKM “Deming Cycle”
Sumber : Diolah dari beberapa artikel (2022)

Pada tahap “Plan” akan dilakukan analisis kondisi eksisting untuk mengetahui
permasalahan mitra dan menyusun solusi yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Tahapan
“Plan” terkait aktivitas identifikasi sumber daya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program
pengabdian, serta menyusun indikator untuk mengukur efektifitas program pengabdian yang
nantinya akan digunakan pada tahap evaluasi. Tahap “Do” yaitu melakukan program pengabdian
sesuai rencana yang telah disusun, “Check” melakukan evaluasi menggunakan indikator-indikator
yang telah dibuat pada tahapan perencanaan, pada tahap “Act” menyusun rencana keberlanjutan
program berdasarkan proses evaluasi.

Hasil Dan Pembahasan

Tahap 1. Plan

Pada tahap “Plan”, tim akan mengidentifikasi pemasalahan yang dihadapi mitra untuk
kemudian menyusun alternatif solusi yang dapat meminimalkan permasalahan mitra. Terdapat 81
mahasiswa yang berminat mengikuti program pelatihan dan pendampingan, dari 81 mahasiswa
dilakukan screening. Proses screening menggunakan dua varibel yaitu mahasiswa wirausaha dan
minat mengikuti pelatihan (bersedia hadir pada setiap program pelatihan yang akan dilaksanakan

40


http://journal.ubm.ac.id/

Jurnal Pengabdian dan Kewirausahaan
Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/ Vol. 7 (No. 1) : no. 038 - no 051. Th. 2023

Hasil Pengabdian p-ISSN: 2581-2718
e-ISSN: 2620-3480

selama 3 hari). Dari hasil screening diperoleh 33 mahasiswa yang layak mengikuti program
pelatihan dan pendampingan. Tabel 1 menjelaskan indikator-indikator yang akan digunakan dalam
proses pre-test dan post-test sebagai bentuk evaluasi dari program PKM.

Indikator dibedakan menjadi 2 (dua), bagian pertama adalah indikator yang mengukur
pengetahuan dasar mengenai pasar modal dan saham syariah dan indikator bagian kedua adalah
indikator yang mengukur kemampuan praktik transaksi saham syariah. Pada materi konsep dasar,
model soal yang digunakan untuk pengukuran merupakan soal pilihan berganda, sementara itu pada
indikator kedua pengukurannya menggunakan soal essay, karena membutuhkan jawaban yang akan
menggambarkan proses dan menjelaskan konsep yang detail.

Tabel 1. Indikator-indikator Program PKM

Indikator Materi Dasar Investasi Saham Syariah Indikator Materi Praktek Investasi
Saham Syariah
1. Di bawah ini adalah produk pasar modal syariah, 1. Jelaskan proses transaksi di pasar
kecuali modal syariah!
a. Deposito syariah, reksadana syariah dan saham
syariah

b. Sukuk, reksadana syariah dan saham syariah
c. Sukuk, ETF Syariah, DIRE Syariah

2. Dalam proses screening saham syariah, apa saja 2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan
indikator yang digunakan? transaksi short selling dan apakah hal
a. Kehalalan proses bisnis yang dijalankan itu sesuai dengan prinsip syariah?
b. Kehalalan bisnis yang dijalankan, tingkat utang
ribawi di bawah 45%, tingkat pendapatan non
halal kurang dari 10 % 3. Jelaskan apa yang dimaksud margin
¢. Kehalalan bisnis yang dijalankan, tidak ada utang trading dan bagaimana prosesnya?
ribawi, semua pendapatan halal

3. Yang bukan merupakan indeks saham syariah yang 4. Jelaskan apa yang dimaksud analisis
terdapat di Bursa Efek Indonesia adalah fundamental ?
a. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
b. Jakarta Islamic Index (J1I)

c. Jakarta Islamic Index (J11) 20 5. Jelaskan apa yang dimaksud analisis
teknikal dan sebutkan minimal 3 jenis
4. Berikut ini adalah keuntungan yang didapat oleh indikator dalam analisis ini!

investor saham syariah

a. Laba perusahaan syariah
b. Bunga

c. Dividen dan capital gain

5. Berikut ini merupakan risiko investasi saham syariah,
kecuali:
a. Tidak mendapat dividen
b. Tidak mendapatkan bunga
¢. Keluar dari Daftar Efek Syariah

Tahap 2. Do

Pada tahap ini tim melaksanakan program pengabdian berdasarkan permasalahan mitra,
target dan indikator, serta solusi yang telah ditentukan pada tahapan perencanaan. Langkah pertama
pada pelaksanaan pengabdian adalah melakukan pre-test pada peserta untuk mengukur kemampuan
peserta sebelum program berjalan. Dari hasil pre-test diperoleh data, tidak terdapat peserta yang
memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal, bahkan semua nilai peserta berada di bawah 50 .
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif nilai rata-rata hanya 25,65, sementara itu nilai tertinggi hanya
47 dan terendah 3,5. Pada indikator konsep dasar terdapat 11 peserta yang mendapatkan nilai 0.

Pada indikator kemampuan praktik semua peserta tidak mampu menjawab dengan benar
pertanyaan 2 terkait short selling dan pertanyaan 3 terkait margin trading. Pemahaman terhadap
analisis fundamental dan teknikal sebagai alat utama pengambilan keputusan investasi juga sangat
rendah.

Hasil pre-test menunjukan rendahnya literasi pasar modal syariah di kalangan mahasiswa,
sehingga diperlukan edukasi secara berkesinambungan. Beberapa penelitian menyatakan
pentingnya edukasi dalam meningkatkan literasi dan keterlibatan individu di pasar modal. (OECD,
2005, him. 26 ;Lusardi & Mitchell, 2014;Zait & Bertea, 2014;Remund, 2010;Cole, S., Sampson, T.,
& Zia, 2011;0ehler & Horn, 2019; Garg & Singh, 2018; Grohmann, Klihs, & Menkhoff,
2018;Kimiyaghalam & Yap, 2017; Fernandes, Lynch, & Netemeyer, 2014;Karakurum-Ozdemir,
Kokkizil, & Uysal, 2019; Hung, Parker, & Yoong, 2011;Wagland & Taylor, 2009). Tabel 2
memaparkan hasil pre-test pada 33 peserta menggunakan indikator-indikator pada tabel 1.

Berdasarkan hasil ini tim melakukan pelatihan dan pendampingan menggunakan model
edukasi pasar modal, yang merupakan luaran hasil penelitian. Model edukasi ini terdiri dari tiga
tahap mulai dari mempelajari konsep dasar dari investasi dan pasar modal, memahami laporan
keuangan perencanaan keuangan, analisis fundamental, analisis teknikal dan terakhir simulasi
transaksi di pasar modal syariah.

Stage 1 Stage 2 Stage 3
Bursic concept of
tn, Practice
Comecting the | transactions using
e " the application
understanding of Financial Report
capital market in the Education

community l

Financial planning

Education
4
Terbentuk Fundamental &
Dana Technical Anabysis ——»
Education
Cash Cashflow

Tatakelola Keuangan

Gambar 2. Model Edukasi Pasar modal sebagai Tahapan Program PKM
Sumber : (Rinaldo & Puspita, 2021)
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Tabel 2. Hasil Pre-Test

Peserta Konsep Dasar Pasar Modal Syariah Nilai Materi Praktek Pasar Modal Syariah Nilai ~ Total
Pelatihan QD1 QD2 QD3 QD4 QD5 PG QP1 QP2 QP3 QP4 QP5  Essay _TLIST
P1 T F F T F 40 5 0 0 10 5 20 26
P2 F F F F F 0 5 0 0 5 5 15 10,5
P3 T F F F F 20 15 0 0 17 10 42 354
P4 F F F F F 0 3 0 0 5 5 13 9,1
P5 F F F F F 0 3 0 0 5 5 13 9,1
P6 F F F F F 0 5 0 0 5 5 15 10,5
P7 F F F F F 0 5 0 0 5 5 15 10,5
P8 F F F F F 0 10 0 0 10 5 25 17,5
P9 T F T F F 40 7 0 0 10 5 22 27,4
P10 T F F T F 40 13 0 0 20 10 43 42,1
P11 T F F F F 20 5 0 0 5 5 15 16,5
P12 F F F F F 0 5 0 0 5 5 15 10,5
P13 F F F F F 0 5 0 0 13 5 23 16,1
P14 T T F F F 40 10 0 0 10 5 25 29,5
P15 T F F F F 20 15 0 0 13 5 33 29,1
P16 F F F F T 20 15 0 0 15 5 35 30,5
P17 F F F F F 0 0 0 0 0 5 5 35
P18 F F F T F 20 5 0 0 0 5 10 13
P19 F F T F F 20 10 0 0 10 5 25 23,5
P20 F F F T F 20 15 0 0 13 5 33 29,1
P21 F F T F F 20 15 0 0 10 5 30 27
p22 T F F T F 40 20 0 0 15 5 40 40
P23 F F F T F 20 10 0 0 15 5 30 27
P24 T F F T F 40 15 0 0 17 8 40 40
P25 F F F F F 0 3 0 0 5 5 13 9,1
P26 T F F T F 40 18 0 0 20 10 48 45,6
p27 T F F T F 40 18 0 0 15 10 43 42,1
p28 T F F T F 40 20 0 0 15 7 42 41,4
P29 F F F F F 0 0 0 0 5 5 10 7
P30 T F F T F 40 20 0 0 20 10 50 47
P31 F F F T F 20 20 0 0 10 10 40 34
P32 T F F T F 40 15 0 0 20 10 45 43,5
P33 T F F T F 40 15 0 0 20 10 45 43,5

Program pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada tanggal 18-20 Januari 2022 secara
daring. Pada hari pertama materi berisikan konsep dasar pasar modal syariah. Peserta akan
mempelajari fungsi pasar modal, struktur organisasi pasar modal, produk-produk pasar modal
syariah, risiko dan keuntungan berinvestasi di saham syariah. Target pada hari pertama selain
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mereka memahami konsep-konsep dasar tersebut, diharapkan dapat merubah persepsi negatif pada
pasar modal.

POOOFDOSIROBS

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Hari ke-1 (Satu)
Kosep Dasar Investasi dan Saham Syariah
Sumber : Dokumentasi Tim PKM (2022)

Pada hari ke dua peserta dibekali materi yang lebih advance yaitu terkait pemahaman

laporan keuangan untuk bisnis mereka, yang dilanjutkan dengan perencanaan keuangan. Edukasi
laporan keuangan bisnis dirasakan perlu karena sebagian besar mahasiswa belum membuat laporan
keuangan bisnis, sehingga sulit menentukan dana yang akan dialokasikan untuk investasi saham
(perencanaan keuangan). Setelah mengetahui besaran dana yang akan dialokasikan untuk investasi
saham syariah, peserta akan mempelajari teknik analisis fundamental dan teknikal. Analisis
fundamental dilakukan dengan praktek menganalisa kinerja perusahaan publik melalui laporan
keuangan. Hal ini dirasakan penting karena ketika menentukan pembelian ataupun penjualan saham
setiap investor akan menganalisis laporan keuangan. Edukasi analisis teknikal dilakukan dengan
mempelajari pergerakan harga saham melalui berbagai macam teknik seperti Moving Average dan
Relative Strength Indicator (RSI).
Gambar 4 merupakan contoh laporan arus kas dan form perencanaan keuangan yang diberikan
kepada mitra, dalam hal ini peserta harus terlebih dahulu memahami pembuatan laporan arus kas
dan pengisian form perencanaan keuangan, karena dari tahapan inilah akan diperoleh besaran dana
yang siap digunakan untuk berinvestasi saham syariah.
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Gambar 4. Laporan Arus Kas Sederhana dan Form Perencanaan Keuangan
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2022)

Peserta diminta untuk membuat laporan arus kas dari bisnis mereka selama satu tahun,
kemudian mengalokasikan dana yang siap dialokasikan ke setiap aktivitas pada form perencanaan
keuangan. Pengalokasian dana pada form perencanaan keuangan mengikuti pola 10% untuk
kebaikan, 20% investasi dan dana darurat, 30% utang produktif (bukan utang barang konsumsi),
40% kebutuhan pribadi. Materi terakhir yang disampaikan pada hari ke dua adalah analisis teknikal.

Pada hari ketiga peserta pelatihan melakukan simulasi transaksi menggunakan aplikasi
IPOT Syariah dari Indopremier sekuritas. Peserta melakukan simulasi menjual dan membeli saham,
serta menggunakan berbagai menu yang ada pada aplikasi. Sebagian besar peserta belum pernah
melakukan transaksi saham syariah, hanya ada 2 peserta yang pernah melakukan transaksi, akan
tetapi tidak dilakukan secara rutin. Untuk membekali mereka, maka tim memberikan 2 buah modul
yaitu modul konsep dasar pasar modal dan modul praktek transaksi pasar modal.

Gambar 5. Aplikasi IPOT Syariah
Sumber : Indopremier Sekuritas (2022)

Pada pelaksanaan hari ketiga, dikarenakan tidak ada yang memiliki akun aktif pasar modal
syariah, maka praktik menggunakan akun tim pengabdi. Mahasiswa melakukan simulasi transaksi
menggunakan akun tersebut, selain itu juga mahasiwa dibekali modul praktek pasar modal yang
dapat mereka gunakan baik pada saat mengerjakan tugas dalam program pelatihan serta dikemudian
hari ketika mereka menjadi investor pemula. Tim juga mengarahkan peserta untuk memiliki akun
sendiri di perusahaan-perusahaan sekuritas yang memiliki Sharia Online Trading System (SOTS).

Tahap 3. Check
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Pada tahap ini tim melakukan evaluasi terhadap program pengabdian menggunakan

Konsep dasar pasar
Peserta modal syariah Nilai

Pelatihan QD1 QD2 QD3 QD4 QD5 PG

Materi praktek pasar
modal syariah Nilai  Total

QP1 QP2 QP3 QP4 QP5 Essay Nilai

indikator yang sama dengan pre-test. Tim melakukan persamaan persepsi terhadap setiap indikator
yang akan digunakan dalam proses evaluasi, agar tidak terjadi gap penilaian yang terlalu signifikan.
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Test

P1
P2
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P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10
P11
P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
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100
80
100
60
60
40
40
60
100
80
100
60
80
100
80
100
100
100
100
60
80
100
80
100
60
100
100
60
40
100
60
100
100

15
10
15
10
10

15
20
20
20
15
17
20
17
15
20
15
20
15
15
20
20
20
13
15
20
20
15
20
20
20
20

17

17

10

10
20
20
15

10
15
10
15
15
20
20
10
20
10
10
20
10
10
20
20
20
20
20
20
20

15 20 20 87 90,9
5 15 10 47 56,9
15 17 15 79 85,3
10 15 15 55 56,5
5 10 10 40 46
10 5 35 36,5
5 10 5 35 36,5
10 20 15 70 67
20 20 20 100 100
20 20 20 100 94
10 20 20 85 89,5
0 10 15 40 46
10 20 15 72 74,4
10 20 20 85 89,5
10 20 20 77 77,9
10 15 15 70 79
15 20 15 85 89,5
15 20 20 90 93
10 20 20 90 93
10 20 15 70 67
10 20 20 85 83,5
10 15 20 75 82,5
5 20 20 75 76,5
15 20 20 95 96,5
15 5 48 51,6

20 20 85 89,5
10 20 20 90 81

20 20 20 100 100

10 15 20 85 77,5
20 20 85 89,5

5 20 20 85 89,5

Tabel 3. Hasil Post-Test

Terdapat kenaikan yang signifikan pada literasi dan kemampuan praktik investasi saham

syariah peserta sebelum dan setelah program PKM, hal ini juga dapat dibuktikan dari hasil uji beda
yang menunjukan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 20,375 > 2,0345, yang berarti ada
kenaikan signifikan kondisi sebelum dan setelah pelaksanaan PKM, selain itu juga jika dilihat dari
nilai rata-rata sebelum 25,65 jauh lebih kecil dari nilai rata-rata literasi pasar modal setelah PKM
yaitu 76,12. dengan demikian dapat disimpulkan program PKM berjalan efektif.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Tingkat Literasi Saham Syariah Sebelum dan Sesudah PKM

Mean

N

Sig(2-tailed)
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Sebelum PKM 25.654

Setelah PKM 76,121 33

Hasil Uji Beda 20.375 0.0000

Tahap 4. Act

Beberapa hal yang bisa menjadi perbaikan untuk program pengabdian berikutnya adalah
pelaksanaan PKM secara luring, karena kemungkinan besar hasilnya akan jauh lebih efektif, adanya
interaksi langsung dengan peserta akan memudahkan tim PKM memantau efektivitas pelaksanaan
pengabdian. Selain itu dimungkinkan untuk melakukan kolaborasi dengan perusahaan sekuritas agar
peserta dapat langsung memiliki akun pasar modal syariah.

Tahapan dan materi yang diberikan juga perlu diperbaiki. Pada tahapan PKM didahului
dengan pelatihan dan pendampingan penguatan kompetensi SDM yang nantinya akan membantu
dalam meningkatkan kesadaran pelaku UMKM untuk memperbaiki tatakelola bisnisnya, untuk
kemudian dilanjutkan dengan program PKM investasi saham syariah. Tim telah melakuan
penelitian untuk menemukan indikator-indikator tatakelola yang dapat digunakan oleh UMKM,
selain itu juga tim PKM juga telah mengembangkan model edukasi pasar modal dengan melakukan
penelitian pada mahasiswa di Pulau Jawa. Gambar 6 memperlihatkan alur program PKM pada
tahun 2023, sebagai bentuk keberlanjutan pelaksanaan program PKM.

Peningkatan
Cashflow

-
Peathon oon

Or Aoy

n
yn M

o e ’ YA Y

Gambar 6. Tahapan Program PKM Selanjutnya
Sumber : Diolah oleh Penulis (2022)
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Gambar 7. Proses Perumusan Tindakan Perbaikan
Sumber: Dokumentasi Tim PKM (2022)

Simpulan

Mahasiswa pelaku UMKM memiliki kesempatan untuk menambah penghasilan di luar
bisnis utama yang mereka janlankan yaitu melalui investasi saham syariah. Berdasarkan analisis
kondisi eksisting, mahasiswa belum memahami cara bertransaksi di pasar modal syariah, hal ini
terlihat dari rata-rata tingkat literasi mereka yang hanya 25,65 (sangat buruk). Melalui program
PKM yang mengadopsi metode Daming Cycle (Plan; Do; Check; Act) , serta menerapkan model
edukasi pasar modal terlihat ada peningkatan positif signifikan literasi dan keahlian praktik
investasi saham syariah. Rata-rata literasi dan keahlian praktik investasi saham syariah dari peserta
program meningkat menjadi 75,12. Hasil uji beda juga menunjukkan t hitung sebesar 20.375 > t
tabel 2.0345 yang berarti terdapat perbedaan signifikan kondisi sebelum dan setelah program PKM,
dengan demikian dapat disimpulkan kegiatan PKM efektif meningkatkan literasi terkait investasi
saham syariah. Saran untuk program PKM selanjutnya perlu dilakukan lebih terstruktur dimulai dari
pelatihan peningkatan kompetensi pelaku UMKM, tatakelola bisnis UMKM dan investasi saham
syariah guna memberikan dampak yang lebih maksimal dalam meningkatkan kinerja UMKM.
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